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ABSTRACT 

This research was conducted in kalpataru village, Tomoni District, East luwu Regency, South Sulawesi 

Province. This research started from March to July 2019. The aims were knowing the influence of 

planting medium on the growth of pepper cuttings, influence of ZPT type on the growth of pepper 

cuttings, and the influence of interaction of interaction between planting medium and type 2. This Study 

used a Randomized Block Design (RBD) method consisting of two factors. The first factor is the 

composition of the planting medium (M) which consists of 3 levels, M1 was soil medium, M2 was 

soil+sand, M3 was soil+sand+manuse. 

The second factor is the type of growth stimulant (Z) consisting of 4 levels,  Z0: without ZPT, Z1: coconut 

water, Z2: atonik, Z3:Rootone-F. Based on the results of the experiment, it was found that the use of M1 

planting medium composition gave the best effect on the growth of pepper plants, namely the number of 

shoots, length of tendrils, number of leaves, fresh root weight and root volume. The use of ZPT type 

namely Z1 gave the best effect on the growth of pepper plants, namely Z1 gave the best effect on the 

growth of pepper plants, namely root fresh weight. There was a significant interaction between the 

composition of the planting medium and the type of ZPT on the variable length of the tendrills and the 

number of leaves of the pepper plant seeds. 
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PENDAHULUAN 

Lada (Piper nigrum L.) merupakan 

tanaman penting di Indonesia karena hasil 

komoditas ini menjadi salah satu sumber 

devisa. Namun demikian produktivitas 

lada di Indonesia masih rendah dibanding 

dengan Vietnam, rata-rata produksi petani 

lada di Indonesia hanya berkisar 0,6 

ton/ha sedangkan petani lada di Vietnam 

mencapai 3,2 ton/ha (Anonim, 2017).  

Rendahnya produktivitas lada di 

Indonesia disebabkan oleh beberapa hal, 

salah satu diantaranya adalah penggunaan 

bahan tanaman atau bibit yang tidak 

berkualitas. Oleh karena itu, 

pengembangan tanaman lada harus 

disertai dengan penyiapan bahan tanaman 

atau bibit dengan harga terjangkau namun 

berkualitas. Tanaman lada dapat 

dikembangkan secara vegetatif atau setek, 

namun kendala dalam perbanyakan 

tanaman dengan setek yaitu sulitnya 

mendapatkan bahan tanaman dalam 

jumlah yang banyak dan berkualitas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dilakukan percobaan untuk mengetahui 

pengaruh media tanam dan beberapa jenis 

ZPT terhadap pertumbuhan setek tanaman 

lada. 

METEDOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Kalpataru, Kecamatan Tomoni, 

Kabupaten Luwu Timur, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Penelitian dimulai dari 

bulan Maret hingga Juli 2019. Bahan – 

bahan yang digunakan dalam penelitan ini 

yaitu bibit (setek) lada varietas Malonan I, 

Tanah dan pupuk kandang, Air Kelapa, 
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Atonik, Rootone-F dan Aquades. Alat –

alat yang digunakan yaitu polybag 12 x 17 

cm, cangkul, parang, ember, gembor, 

meteran, patok, jangka sorong, gelas ukur, 

timbangan analitik, kamera dan alat tulis 

menulis. Penelitian ini menggunakan 

metode rancangan acak kelompok (RAK) 

yang terdiri dari dua faktor. Faktor 

pertama adalah komposisi media tanam 

(M) yang terdiri dari 3 taraf yaitu M1 : 

tanah, M2 : tanah + pasir, M3 :  Tanah + 

pasir + pupuk kandang. Faktor kedua 

yaitu jenis zat perangsang tumbuh (Z) 

terdiri dari 4 taraf yaitu Z0 : tanpa ZPT, 

Z1 : Air Kelapa, Z2 : Atonik, Z3 : 

Rootone-F.  Dari kedua faktor tersebut, 

diperoleh 12 kombinasi perlakuan sebagai 

berikut: 

 
1. M1Z0 =  Tanah + tanpa ZPT 

2. M1Z1 =  Tanah + Air Kelapa  

3. M1Z2 =  Tanah + Atonik 

4. M1Z3 =  Tanah + Rootone-F 

5. M2Z0 =  Tanah + pasir + tanpa ZPT 

6. M2Z1 =  Tanah + pasir + Air Kelapa 

7. M2Z2 =  Tanah + pasir + Atonik 

8. M2Z3 =  Tanah + pasir + Rootone-F 

9. M3Z0 = Tanah + pasir + pupuk kandang + 

                tanpa ZPT 

10. M3Z1 = Tanah + pasir + pupuk kandang + 

               Air Kelapa 

11. M3Z2 = Tanah + pasir + pupuk kandang + 

                Atonik 

12. M3Z3 = Tanah + pasir + pupuk kandang + 

                Rootone-F 

 

Kombinasi perlakuan ini diulang 

sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 36 

unit percobaan.  

 

TahapanPenelitian 

1. Penyiapan Media Tanam 

Menyiapkan polybag ukuran 12 

cm x 17 cm sebagai tempat media tanam 

setek tanaman Lada, kemudian polybag 

diisi dengan tanah, pasir dan pupuk 
kandang dengan kombinasi campuran 

(2:1:1), berdasarkan perlakuan kombinasi 

campuran media yang telah ditetapkan. 

Pengisian polybag hingga 90% penuh (5 

cm dari permukaan polybag). 

2. Penyiapan Setek Lada 

Setek lada satu buku varietas 

Malonan 1 digunakan sebagai bahan 

setek. Bahan setek lada diperoleh dari 

Kebun Induk Lada, Desa Matompi, 

Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu 

Timur. Bahan setek  merupakan sulur 

cabang / panjat dari pohon yang tumbuh 

sehat dan terbebas dari penyakit. Daun 

bagian buku bawah setek dipotong dan 

bagian ujung bawah setek dipotong 

miring 45
o
.  Setiap polybag ditanami 1 

setek lada.  Setek mempunyai 1 helai 

daun, hal ini untuk membantu proses 

photosintesis. Kedalaman penanaman 

setek sepanjang ruas setek tersebut, 

sehingga setek masih kelihatan 1 cm 

diatas ruas dari permukaan tanah. 

3. Penyiapan ZPT  

     Penyiapan zat perangsang tumbuh 

dimulai dengan mengukur jumlah ZPT 

dengan menggunakan gelas ukur dan 

timbangan analitik. Air Kelapa 250 ml di 

campur dengan 750 ml aquades, Atonik 2 

ml dilarutkan dalam 1000 ml aquades dan 

Rootone-F 100 mg dilarutkan dalam 1000 

ml aquades. Masing-masing larutan 

diaduk sampai merata. 

4. Perendaman Setek 

       Perendaman setek dilakukan pada 

masing-masing larutan (sesuai perlakuan) 

selama 30 menit dengan cara merendam 

bagian pangkal setek kedalam larutan. 

Setelah bahan setek direndam kemudian 

angkat dan dibalik pangkalnya keatas 

selama 10 menit sehingga zat pengatur 

tumbuh meresap kedalam batang setek. 

5. Penanaman 

Setek ditanam pada media dengan 

bagian buku bawah tertimbun hingga 

pertengahan ruas atau kedalaman ± 5 cm. 

Setelah setek ditanam, media disiram 

hingga kapasitas lapang. 
Setiap kombinasi ( petakan ) 

perlakuan ditanam 4 polybag bibit lada, 
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yang semuanya akan diamati pada saat 

pengamatan. 

6. Lingkungan setek lada 

Setek lada membutuhkan 

lingkungan yang teduh dari sinar 

matahari. Paranet atau peneduh lainnya 

dibutuhkan untuk mengurangi cahaya 

yang masuk di rumah pembibitan. 

Penyungkupan setek lada dilakukan 

dimulai pada saat penanaman sampai 

berumur 30 hari setelah tanam. Setiap 2 

hari sekali dilakukan pembukaan sungkup 

untuk melakukan pemeliharaan. 

7. Pemeliharaan 

Pemeliharaan yang dilakukan 

berupa penyiraman, penyiangan dan 

pengendalian hama dan penyakit. 

Penyiraman dilakukan apabila kondisi 

media sudah terlihat permukaan media 

tanam kering, penyiangan dilakukan 

apabila tumbuh gulma dengan cara 

dicabut. Pengendalian terhadap hama dan 

penyakit dilakukan dengan menggunakan 

insektisida dan fungisida. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jumlah Tunas (helai) 

  Berdasarkan hasil pengamatan dan 

sidik ragamnya pada Tabel lampiran 1a 

dan 1b menunjukkan bahwa tidak terjadi 

interaksi antara pemberian Komposisi 

Media Tanam dan Jenis Zat Perangsang 

Tumbuh, namun berpengaruh nyata pada 

pemberian Komposisi media tanam 

terhadap pertambahan jumlah tunas 

tanaman lada. 

 

 
Tabel 1. Rata-rata  jumlah tunas tanaman lada pada aplikasi pemberian berbagai Komposisi Media Tanam 

dan Jenis Zat Perangsang Tumbuh, pada 12 minggu setelah perlakuan 

 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf (a,b) yang berbeda berarti berbeda nyata pada 

taraf ɑ = 0,05 

 

Hasil uji lanjut BNJ 0,05 Tabel 1 

menunjukkan bahwa pada perlakuan 

Media tanam (M1) memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertambahan jumlah 

tunas yaitu rata-rata 1.12, namun berbeda 

nyata dengan (M2) dan M3 yaitu dengan 

Rata-rata 1.00 artinya variasi dari 

Komposisi media tanam dapat 

mempengaruhi variabel jumlah tunas 

tanaman lada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komposisi 

media 

tanam (M) 

Jenis ZPT (Z) 
  

Z0 Z1 Z2 Z3 Rataan NPBNJ 0.05 

M1 1,13 1,19 1,14 1,00 1,12a 0,06 

M2 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00b 

 M3 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00b 

 Rataan 1,04 1,06 1,05 1,00 
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2. Panjang Sulur (cm) 

Tabel 2. Rata-rata panjang sulur (cm) tanaman lada pada aplikasi pemberian berbagai  

  Komposisi Media Tanam dan Jenis Zat Perangsang Tumbuh pada 12 minggu  

  setelah perlakuan  

 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom tidak berbeda nyata 

pada taraf uji BNJ0.05 

 

Hasil analisis uji lanjut BNJ 0,05 

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian komposisi media 

tanam (M1) dan jenis ZPT (Z2) 

memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan rata-rata panjang sulur yaitu 

9.70 cm dalam hal ini adalah pada 

kombinasi perlakuan M1Z2 serta berbeda 

nyata dengan  perlakuan M2Z2, M3Z0 

dan berbeda tidak nyata dengan M1Z3.  

 

 

3. Jumlah Daun (helai) 

        Hasil pengamatan pertambahan 

jumlah daun dan sidik ragamnya disajikan 

dalam Tabel lampiran 3a dan 3b. Sidik 

ragam  menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian Komposisi media tanam 

memberikan pengaruh nyata namun dan 

terjadi interaksi antara pemberian 

komposisi media tanam dan jenis ZPT 

pada pertambahan jumlah daun. 

Perangsang Tumbuh pada 12 minggu 

setelah perlakuan 

 

Tabel 3. Rata-rata  jumlah daun (helai) tanaman lada pada aplikasi pemberian  berbagai Komposisi Media 

Tanam dan Jenis Zat. 

 

 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom tidak berbeda nyata pada 

taraf uji BNJ0.05 

 

           Hasil uji BNJ 0,05 pada Tabel 3. 

menunjukkan bahwa pemberian 

komposisi media tanam dan jenis ZPT 

(M1Z1) memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertambahan jumlah daun  yaitu 

jumlah rata-ratanya 3.41 helai 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

 

 

 

4. Panjang Akar (cm) 

Hasil pengamatan panjang akar dan 

sidik ragamnya disajikan dalam Tabel 

lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam  

menunjukkan bahwa perlakuan Komposisi 

Media Tanam dan Jenis Zat Perangsang 

Tumbuh tidak memberikan pengaruh yang 

nyata namun Komposisi Media Tanam 

dan Jenis Zat Perangsang Tumbuh 

Komposisi media 

tanam (M) 

Jenis ZPT (Z) 
  

Z0 Z1 Z2 Z3 Rata NPBNJ 0.05 

M1 7.46ac 8.79ab 9.70a 8.05abc 8,50 2,83 

M2 3.72d 8.73ab 7.48abc 6.41bcd 6,59   

M3 6.45bcd 3.94d 5.86cd 5.80cd 5,52   

Rataan 8,05 7,16 7,69 6,76     

Komposisi media 

tanam (M) 

Jenis ZPT (Z) 

  Z0 Z1 Z2 Z3 Rata NPBNJ 0.05 

M1 2.35abcd 3.41a 2.39abcd 2.21bcd 2,60  

M2 1.26d 1.66cd 2.00bcd 2.42abc 1,84 1.15 

M3 2.83ab 1.44cd 2.16bcd 1.91bcd 2,09  

Rataan 2,15 2,18 2,19 2,19    
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Grafik 1. Rata-rata panjang akar (cm) pada  tanaman lada pada aplikasi pemberian berbagai Komposisi 

Media Tanam dan Jenis Zat Perangsang Tumbuh pada 12 minggu setelah perlakuan.  

 

         Hasil uji BNJ pada grafik 1. 

menunjukkan bahwa Komposisi Media 

Tanam dan Jenis Zat Perangsang Tumbuh 

pada M2Z2 memberi nilai terbaik dengan 

rata-rata 19,75 cm, berbeda dengan 

perlakuan M3Z1 yaitu 2,25 cm.  

 

 

 

 

 

5. Bobot Segar Tunas (gram) 
Hasil pengamatan bobot segar 

tunas  dan sidik ragamnya disajikan dalam 

Tabel lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam  

menunjukkan bahwa perlakuan Komposisi 

Media Tanam dan Jenis Zat Perangsang 

Tumbuh tidak memberikan pengaruh yang 

nyata namun Komposisi Media Tanam 

dan Jenis Zat Perangsang Tumbuh juga 

tidak terjadi interaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 2. Rata-rata bobot segar tunas (gram) tanaman lada pada aplikasi pemberian berbagai Komposisi 

Media Tanam dan Jenis Zat Perangsang  

 

Berdasarkan grafik 2. 

Menunjukkan bahwa Komposisi Media 

Tanam dan Jenis Zat Perangsang 

Tumbuh pada M1Z2 memberi nilai 

terbaik dengan rata-rata 1,89 gram 

berbeda dengan perlakuan M2Z3 yaitu 

1,20 gram. 

 
 

 

6. Bobot segar akar (Gram) 
Hasil pengamatan bobot segar akar  

dan sidik ragamnya disajikan dalam Tabel 

lampiran 6a dan 6b. dari Sidik ragam  

menunjukkan bahwa perlakuan Komposisi 

Media Tanam dan Jenis Zat Perangsang 

Tumbuh memberikan pengaruh yang 

nyata namun Komposisi Media Tanam 
dan Jenis Zat Perangsang Tumbuh tidak 

terjadi interaksi 
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Tabel 4. Rata-rata bobot segar akar (gram) tanaman lada pada aplikasi pemberian  berbagai Komposisi 

Media Tanam dan Jenis Zat Perangsang Tumbuh pada 12 minggu setelah perlakuan 

Komposisi media tanam (M) 
Jenis ZPT (Z) 

  
Z0 Z1 Z2 Z3 Rataan NPBNJ 0.05 

M1 1,58 2,88 1,65 0,92 1.75a 0,40 

M2 0,65 1,52 0,60 0,50 0.81b   

M3 0,14 0,54 0,46 0,23 0.34c   

Rataan 0.61b 1.64a 0.90b 0.54b     

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom tidak berbeda nyata 

pada taraf uji BNJ0.05 

 

           Hasil uji BNJ 0,05 pada Tabel 4. 

menunjukkan bahwa pemberian 

komposisi media tanam dan jenis ZPT 

pada (M1) memberikan pengaruh terbaik 

terhadap bobot segar akar yaitu rata-rata 
1,75 gram dan pada  perlukan Z1 

Memberikan pengaruh yang baik pula 

dengan rata 1,64 gram dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya 

 

 

7. Volume Akar (ml)  
Hasil pengamatan volume akar dan 

sidik ragamnya disajikan dalam Tabel 

lampiran 7a dan 7b. Sidik ragam  

menunjukkan bahwa perlakuan komposisi 
media tanam dan jenis ZPT pada 

pertumbuhan tanaman lada memberikan 

pengaruh  sangat nyata pada perlakuan 

M1 tetapi tidak terjadi interaksi antara 

keduanya

Tabel 5. Rata-rata bobot segar akar (gram) tanaman lada pada aplikasi pemberian  berbagai Komposisi 

                Media Tanam dan Jenis Zat Perangsang Tumbuh pada 12 minggu setelah perlakuan 

Komposisi media tanam 

(M) 

Jenis ZPT (Z) 
  

Z0 Z1 Z2 Z3 Rataan NPBNJ 0.05 

M1 1,87 2,03 1,10 0,90 1,47a 0,44 

M2 1,03 1,44 0,74 1,05 1,07b  

M3 0,25 0,58 0,88 0,58 0,58b  

Rataan 0,58 1,35 0,91 0,84     

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom tidak berbeda nyata pada 

taraf uji BNJ0.05 

 

         Berdasarkan hasil rata-rata volume 

akar pada garafik 5. menunjukkan bahwa 

pemberian komposisi media tanam M1 

justru lebih baik dibandingkan dengan M2 

dan M3. M1 menunjukkan volume akar 

terbanyak dan tertinggi dengan rata-rata 

1,47 ml, sedangkan volume akar terendah 

pada perlakuan M3 dengan nilai rata 0.58 

ml. 

KESIMPULAN 

Penggunaan komposisi Media 

tanam M1 memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman lada yaitu 

jumlah tunas, panjang sulur, jumlah daun, 

bobot segar akar dan Volume akar. 

Penggunaan penggunan Jenis ZPT yaitu 

Z1 memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman lada yaitu bobot 

segar akar. Terdapat interaksi yang nyata 

antara komposisi media tanam dan Jenis 

ZPT  terhadap peubah panjang sulur dan 

jumlah daun bibit tanaman lada. 
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